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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (Qs. Muhammad : 7) 

 

“Jadilah engkau orang yang berilmu, atau orang yang menuntut ilmu, atau orang yang mau 

mendengarkan ilmu, atau orang yang menyukai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang 

yang kelima maka kamu akan celaka.” (HR. Baihaqi). 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap.” (Qs. Al-Insyirah : 5-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Peranan perekonomian sudah tidak asing lagi di dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran masyarakat, dalam bidang ekonomi sasaran utama pembangunan adalah 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat dan terciptanya struktur ekonomi yang seimbang, 

sehingga pembangunan dapat berjalan dan memenuhi sasaran yang diharapkan. Era 

globalisasi saat ini mengakibatkan adanya laju pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia 

khususnya mengalami peningkatan. Keadaan tersebut dapat dilihat dengan meningkatnya 

kegiatan yang terjadi dalam berbagai sektor perekonomian. Pesatnya laju perekonomian 

negara Indonesia saat ini mengakibatkan perputaran uang di level masyarakat terus menerus 

terjadi sehingga mengakibatkan adanya suatu lembaga yang disebut dengan bank. Bank 

adalah lembaga keuangan yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman. Laju 

pertumbuhan suatu bank dapat bermula dari tinggi atau rendahnya minat masyarakat untuk 

menjadi nasabah suatu bank tersebut. Kepercayaan nasabah terhadap suatu bank merupakan 

salah satu tanggung jawab yang besar bagi bank. Selain itu, bank merupakan suatu jenis 

institusi yang sangat penting perannya dalam masyarakat, lembaga keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan memberikan kredit serta jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang. Oleh karena itu, bank dapat dijadikan sebagai salah satu 

instrument penting sebagai penggerak perekonomian dan pembangunan di Indonesia dalam 

rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional untuk 

mensejahterakan masyarakat. 

Lembaga-lembaga perekonomian bahu-membahu untuk mengelola dan 

menggerakkan semua potensi ekonomi agar berdaya dan berhasil secara optimal. Lembaga 

keuangan, khususnya perbankan mempunyai peranan yang amat strategis dalam 

menggerakkan roda perekonomian suatu negara. Sementara, pihak perbankan terdorong 

memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah yang menabung pada bank tersebut. 

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang bertindak sebagai sumber 

permodalan dan perantara keuangan dengan menyediakan mekanisme transaksi antara pihak 

pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana. Peranan perbankan semakin penting bagi 

sektor perekonomian. Apabila melihat perkembangan dunia usaha dan kegiatan perbankan 

pada khususnya dirasakan adanya persaingan yang ketat antara bank milik pemerintah, bank 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

2 

milik swasta maupun lembaga keuangan lainnya dalam menarik nasabah untuk menanamkan 

dananya pada lembaga yang menawarkan jasa perbankan. Ditinjau dari peranan perbankan 

sangat penting pada kesejahteraan negara dan laju pertumbuhan perekonomian negara, maka 

sektor perbankan mendapatkan perhatian besar dari pemerintah. Salah satu kebijakan 

perbankan dalam mendukung laju pertumbuhan perekonomian adalah menghimpun dana 

masyarakat yang dapat dicapai melalui sektor tabungan. 

Penyelenggaraan tabungan sebagai salah satu upaya bank dalam menghimpun dana, 

tidak terbatas hanya pada bank pemerintah dan bank swasta yang besar-besar saja. Namun, 

bank-bank swasta kecil yang diberi hak untk menghimpun dana masyarakat melalui tabungan 

dan deposito. Oleh karena itu, pihak bank berusaha untuk meningkatkan mutu pelayanan 

terhadap masyarakat dengan menciptakan, memperkenalkan dan sekaligus menjual produk-

produk baru mereka kepada calon nasabah. Salah satu wujud dari bank untuk meningkatkan 

mutu pelayanan terbaik adalah dengan membuka pelayanan jasa tabungan. 

Menurut UU No.10 tahun 1998, tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek atau alat yang dipersamakan dengan itu. Frekuensi tabungan sangat berkembang 

pesat bila dibandingkan dengan bentuk simpanan lainnya seperti giro dan deposito karena 

tabungan memiliki persyaratan yang relatif sangat mudah. dan termasuk jenis simpanan yang 

sangat popular di lapisan masyarakat mulai dari masyarakat pedesaan sampai masyarakat 

perkotaan. Bentuk simpanan ini merupakan rangkaian dalam menambah sumber dana bagi 

bank yakni sumber dana yang diperoleh dari masyarakat. 

Bank BTPN merupakan bank yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman 

kepada seluruh masyarakat. Salah satunya adalah kantor Bank BTPN Cabang Jember yang 

menyediakan berbagai fasilitas perbankan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

nasabah, diantaranya kredit, giro, deposito, dan tabungan. Bank BTPN Cabang Jember 

menyediakan pelayanan jasa tabungan, berupa Tabungan Citra Pensiun, Tabungan Taseto dan 

Tabungan Pasti. Tabungan Citra Pensiun merupakan tabungan dengan bunga harian dan suku 

bunga yang menarik serta dirancang untuk kebutuhan masyarakat, dimana simpanan dapat 

ditambah dan diambil sewaktu-waktu. Tabungan Taseto merupakan tabungan setara deposito 

yang berjangka dengan bunga setara deposito untuk mewujudkan impian di setiap kehidupan 

nasabah, sedangkan Tabungan Pasti adalah tabungan untuk nasabah perorangan dengan 

kenyamanan dan kemudahan bertransaksi yang optimal. 
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Akuntansi tabungan adalah proses pencatatan semua transaksi yang berkaitan dengan 

tabungan. Akuntansi untuk tabungan pada dasarnya meliputi pencatatan transaksi sebagai 

berikut : 

1. Pembukaan rekening tabungan dan penyetoran tunai awal tabungan. 

2. Penarikan tunai tabungan. 

3. Transfer tunai dan non tunai/pemindahbukuan. 

4. Penutupan rekening tabungan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis  tertarik untuk lebih dalam 

menuangkannya dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Prosedur Akuntansi Taseto 

Premium Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jember”. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Mengetahui dan memahami secara langsung dan mendalam mengenai Prosedur 

Akuntansi Taseto premium pada Bank BTPN Cabang Jember. 

b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang belum pernah 

didapat di bangku kuliah. 

c. Menguji kemampuan pribadi dalam tata cara hubungan masyarakat di lingkungan 

kerja. 

d. Dengan adanya Praktek Kerja Nyata mahasiswa akan mendapatkan tambahan 

pengetahuan terutama mengenai struktur organisasi dan sistem kerja di 

perusahaan. 

e. Sebagai syarat dalam penyusunan Tugas Akhir. 

 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1. Bagi Mahasiwa 

a. Mendapat ilmu pengetahuan yang baru. 

b. Memperoleh pengalaman dan dapat mengenal dunia kerja secara langsung 

khususnya di BTPN Cabang Jember 

c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan dan kreatifitas yang dimiliki. 

d. Melatih diri lebih cakap dan peka dalam menghadapi situasi dan kondisi yang 

berbeda antara teori dan praktek di lapangan. 
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2. Bagi Universitas Jember 

a. Sebagai unsur tambahan wawasan bagi mahasiswa. 

b. Melatih kemandirian mahasiswa dalam melaksanakan pekerjaan. 

c. Sebagai pengenalan dunia kerja yang nyata bagi mahasiswa yang tidak 

didapatkan dalam kegiatan perkuliahan. 

d. Mempererat hubungan antara Universitas dengan instansi terkait dalam hal ini 

instansi BTPN Cabang Jember. 

3. Bagi Instansi yang bersangkutan 

a. Merupakan sarana untuk menjembatani antar perusahaan atau instansi dan 

pendidikan Universitas Jember untuk kerjasama lebih lanjut, baik bersifat 

akademis maupun bersifat organisasi. 

b. Dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan di instansi yang 

bersangkutan. 

c. Membantu dalam membentuk jiwa kerja yang unggul. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN) Cabang Jember yang terletak di Jl. Kalimantan 18-A (68100) Jember, 

mulai dari 09 Februari 2016 – 11 Maret 2016. 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 144 jam efektif dimulai 

pada tanggal 09 Februari 2016 – 11 Maret 2016. Pada hari : 

Senin s.d Jumat pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB. 

Istirahat pukul 12.00 WIB – 13.00 WIB. 

Sabtu dan Minggu Libur. 

 

1.4 Landasan Ilmu Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaann Praktek Kerja Nyata ini dilakukan secara langsung berkaitan dengan 

“Prosedur Akuntansi Taseto (Tabungan Setara Deposito) Premium Pada Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jember” sebagai bahan acuan maka 

digunakan beberapa bidang ilmu adalah : 
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a. Pengantar Akuntansi 

b. Sistem Akuntansi 

c. Akuntansi Perbankan 

 

1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan menyesuaikan 

dengan jadwal instansi. 

Table 1.1 Jadwal pelaksanaan praktek kerja nyata 

No Kegiatan Minggu Ke- 

I II III IV 

1 Perkenalan dengan karyawan Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jember. 

X    

2 Memperoleh penjelasan cara kerja dari pihak yang 

ditunjuk sehubungan dengan judul yang diambil. 

X    

3 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang 

Jember. 

X X X X 

4 Mengumpulkan data dan menyusun catatan penting 

untuk membuat konsep laporan PKN 

 X X  

5 Perpisahan dengan segenap Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN) Cabang Jember. 

   X 

6 Konsultasi dan penyusunan laporan.   X X 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ruang Lingkup Akuntansi 

 Akuntansi mempunyai pengertian yang beraneka ragam menurut sudut pandang 

masing-masing para ahli yang memberikan definisi atas akuntansi. Secara umum akuntansi 

merupakan suatu aktivitas jasa yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif tentang 

kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang diharapkan bermanfaat dalam 

mengambil keputusan ekonomis. Pengertian ini menekankan pada peranan akuntansi, yaitu 

untuk memberikan informasi bagi kepentingan para pemakai daftar keuangan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pengertian akuntansi tersebut merupakan 

akuntansi oleh Financial Accounting Standard Board (FASB).  

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) melalui Committee on 

Terminology (1941) yang diterjemahkan oleh Hadibroto mendefinisikan akuntansi adalah 

suatu keahlian untuk mencatat, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan dengan cara yang 

tepat dan dinyatakan dengan uang, transaksi dan kejadian yang sebagian sekurang-kurangnya 

bersifat keuangan dan menginterprestasikan hasil yang diperoleh. 

 Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu dari faktur 

dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan menghasilkan informasi dalam bentuk 

laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak tertentu. 

 Pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan diantaranya adalah (Wiratna : 

2015) : 

1. Pihak manajemen perusahaan dimana laporan keuangan dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

2. Pemilik perusahaan, fungsi laporan keuangan digunakan untuk memberitahukan 

keadaan perusahaan dalam sudut pandang keuangan. 

3. Investor dan pemegang saham, investor biasanya melihat laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan dalam penanaman modal. 

4. Kreditur atau pemberi utang melihat kesehatan perusahaan dari laporan keuangan 

untuk memutuskan perusahaan layak diberikan kredit atau tidak. 

5. Pemerintah yang berkepentingan untuk memungut pajak berdasarkan laporan 

keuangan perushaan. 
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6. Karyawan, memerlukan informasi akuntansi untuk mengetahui profitabilitas dan 

akuntabilitas perusahaan tempat bekerja. 

 

2.1.1 Pengertian Sistem 

 Menurut (Wiratna : 2015) Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan 

bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Pengertian sistem 

dilihat dari masukan dan keluarannya, sistem adalah suatu rangkaian yang berfungsi 

menerima input, mengolah output. Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam 

lingkungannya. Pengertian sistem dilihat dari prosedur/kegiatannya, sistem adalah suatu 

rangkaian prosedur/kegiatan yang dibuat untuk melaksanakan program perusahaan. 

 

2.1.2 Pengertian Sistem Akuntansi 

Suatu perusahaan memerlukan suatu informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan 

manajemen dalam pengambilan keputusan agar memungkinkan mereka mengalokasikan 

berbagai sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien. Sistem akuntansi memudahkan 

dalam pengelolaan data akuntansi sejak data direkam dalam dokumen melalui berbagai 

sistem pembagian kekuasaan dalam organisasi perusahaan, data keuangan diproses dalam 

berbagai catatan akuntansi, sampai dengan informasi disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan. Untuk lebih memahami pengertian dan fungsi sistem akuntansi menurut pendapat 

beberapa ahli.  

Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

pengelolaan perusahaan. Dokumen-dokumen berupa formulir, catatan, dan laporan diolah 

melalui prosedur yang ditentukan guna menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh 

manajemen untuk membantu menjalankan kegiatan perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah suatu prosedur untuk mencatat dan 

melaporkan informasi keuangan yang disediakan oleh perusahaan. Sistem akuntansi 

membutuhkan suatu proses penyusunan laporan yang selanjutnya akan menjadi alat 

komunikasi untuk keperluan manajemen, baik keperluan intern maupun keperluan ekstern 

perusahaan. Pihak intern perusahaan menggunakan sistem akuntansi sebagai sarana 

manajemen di bidang perencanaan dan pengendalian, sedangkan pihak ekstern memiliki 

kepentingan umum berupa permintaan pertanggungjawaban laporan keuangan yang 

berbentuk sistem akuntansi. Sistem akuntansi terdiri dari input yang berupa transaksi yang 
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dicatatkan dalam formulir (input) kemudian diproses (dengan menjurnal, membuat buku 

besar, membuat buku pembantu) dan hasil akhirnya (output) berupa laporan keuangan yang 

digunakan manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam sistem akuntansi pokok dapat digambarkan bagan alir dokumen (flowchart) 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Siklus Akuntansi 

Sumber : V. Wiratna (2015:32) 

 

2.1.3 Fungsi Akuntansi 

 Menurut Hartanto, fungsi akuntansi dibutuhkan dalam memahami arti penting dan 

peranan pelaksanaan akuntansi: 

1. Sebagai bentuk aktivitas penyediaan jasa.  

Dalam hal ini mengandung arti, dapat memberikan informasi keuangan yang 

kuantitatif kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan eksistensi perusahaan 

untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi yang menyangkut perusahaan tersebut. 

2. Sebagai Suatu sistem informasi.  

Dalam hal ini akuntansi melaksanakan, mengumpulkan dan mengolah data keuangan 

perusahaan untuk kemudian mengkomunikasikan pada berbagai pihak agar dapat 

dipakai sebagai alat bantu dalam membuat keputusan menyangkut perusahaan. 

3. Sebagai suatu disiplin analisa diskriptif.  

Dalam hal ini akuntansi dimaksudkan untuk mengidentifikasikan berbagai transaksi 

yang merupakan informasi yang relevan antara satu dengan yang lainnya dan mampu 

memberikan gambaran perusahaan secara layak tentang keadaan keuangan 

perusahaan. 

 

2.1.4 Prosedur Akuntansi 

 Menurut (James : 2013) Proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan 

membuat jurnal untuk transaksi-transaksi dan diakhiri dengan menyiapkan catatan akuntansi 

Dokumen pendukung 

Dokumen sumber Jurnal 
Buku besar 

Laporan keuangan 

Buku Pembantu 
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untuk transaksi-transaksi periode berikutnya yang disebut dengan siklus akuntansi 

(accounting cycle). Langkah-langkah dalam siklus akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal. 

2. Posting transaksi tersebut ke buku besar. 

3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan. 

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian. 

5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode (opsional). 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar. 

7. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan. 

8. Menyiapkan laporan keuangan. 

9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting buku besar. 

10. Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan. 

 

2.1.5 Simbol pembuatan bagan alir dokumen (document flowchart) 

 Sistem akuntansi dapat dijelaska dengan menggunakan bagan alir dokumen. Simbol 

simbol standar yang digunakan oleh analis sistem untuk membuat bagan alir dokumen yang 

menggambarkan sistem tertentu (Wiratna : 2015) 

 Simbol arus / flow, yaitu menyatakan jalannya arus suatu 

proses. 

 Simbol dokumen digunakan menggambarkan semua 

jenis dokumen yang merupakan formulir yang digunakan 

untuk merekam data terjadinya suatu transaksi. 

 Simbol catatan digunakan untuk menggambarkan catatan 

akuntansi yang digunakan untuk mencatat data yang 

direkam sebelumnya di dalam dokumen atau formulir. 

 Simbol penghubung pada halaman yang berbeda (off-

page connector). 

 Simbol manual yaitu menyatakan suatu tindakan (proses) 

yang tidak dilakukan oleh komputer. 

 Simbol on-page connector berfungsi menyatakan 

penghubung pada halaman yang sama. 

 Simbol terminal yaitu menggambarkan awal dan akhir 

suatu sistem akuntansi. 
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  Ya  

 

Tidak 

Simbol decision menggambarkan keputusan yang harus 

dibuat dalam proses pengolahan data yang akan 

menentukan dua keputusan jawaban : ya / tidak. 

 Simbol arsip sementara digunakan untuk menunjukkan 

tempat penyimpanan dokumen  

 Simbol arsip permanen digunakan untuk 

menggambarkan arsip permanen yang merupakan tempat 

penyimpanan dokumen yang tidak akan diproses lagi. 

 

2.2 Perbankan 

2.2.1 Pengertian Bank 

 Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

 Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 

masyarakat serta memberikan jasa-jasa keuangan lainnya. Sedangkan lembaga keuangan 

adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya apakah 

hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya. 

 

2.2.2 Fungsi Bank 

 Fungsi utama bank antara lain (Ismail:2011) : 

1. Menghimpun dana dari masyarakat 

 Fungsi bank yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat. Bank 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Masyarakat mempercayai 

bank sebagai tempat yang aman untuk melakukan investasi, dan untuk menyimpan 

dana (uang). Tujuan untuk melakukan investasi adalah dengan harapan memperoleh 

bunga dari hasil simpanannya. Maka, untuk memudahkan baik dalam hal untuk 

mengamankan, maupun untuk berinvestasi, bank menyediakan sarana yang disebut 

dengan simpanan. Jenis simpanan yang ditawarkan bervariasi bergantung dari bank 

yang bersangkutan. Secara umum, jenis simpanan yang ada di bank terdiri dari 
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simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan 

deposito (time deposit). 

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat 

 Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah diberikan oleh bank apabila, 

masyarakat yang membutuhkan dana dapat memenuhi persyaratan yang diberikan 

oleh bank.  

3. Pelayanan jasa perbankan 

Aktivitas pelayanan jasa, akhir-akhir ini merupakan aktivitas yang diharapkan oleh 

bank untuk dapat meningkatkan pendapatan bank yang berasal dari fee atas pelayanan 

jasa tersebut. Beberapa bank berusaha untuk meningkatkan teknologi dan sistem 

informasi agar dapat memberikan pelayanan jasa yang dapat memberikan kepuasan 

kepada nasabah. Pelayanan yang dapat memuaskan nasabah adalah pelayanan jasa 

yang cepat dan akurat. 

 

2.2.3 Tujuan Bank 

 (Kasmir:2011) Bank juga disebut sebagai lembaga perantara keuangan atau Financial 

Intermediary. Sebagai lembaga perantara keuangan, artinya bank menjembatani kebutuhan 

dua nasabah yang berbeda, satu pihak pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana. 

Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam 

bentuk kredit. Produk simpanan yang ditawarkan oleh bank antara lain giro, deposito, dan 

tabungan. 

 Sebagai lembaga intermediary, bank menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana. Masyarakat yang menempatkan dananya dalam bentuk simpanan, tujuannya 

ialah agar dana tersimpan dengan aman. Sebagai lembaga perantara keuangan, bank akan 

selalu berhati-hati dalam mengelola sumber dana masyarakat, karena kesalahan dalam 

mengelola sumber dan mengalokasikan dana akan berakibat pada penurunan kepercayaan 

masyarakat pada bank, karena kelangsungan hidup bank sangat ditentukan oleh kepercayaan 

masyarakat. 

 

2.2.4 Jenis Bank 

 UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan ditegaskan dengan keluarnya 

Undang-Undang RI. Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari : 

1. Bank Umum 
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Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 

atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh 

jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh 

wilayah Indonesia, bahkan keluar negeri (cabang). Biasanya, bank umum disebut juga dengan 

bank komersil (commercial bank). 

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatannya, BPR tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya, jasa-jasa perbankan yang ditawarkan 

BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum. 

 

2.2.5 Kegiatan Bank 

 Kegiatan bank umum secara lengkap meliputi kegiatan sebagai berikut (Kasmir : 

2014) : 

1. Menghimpun Dana (Funding) 

Kegiatan yang menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari masyarakat. 

Kegiatan membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan. 

Simpanan sering disebut dengan nama rekening atau account. Jenis-jenis simpanan adalah : 

a. Simpanan Giro (Demand Deposit) merupakan jenis simpanan pada bank yang 

penarikannya dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. 

b. Simpanan Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dan nasabah 

c. Tabungan merupakan simpanan dana pihak ketiga yang dapat ditarik sesuai perjanjian 

antara bank dan nasabah pemegang rekening tabungan. 

2. Kegiatan Penyaluran Dana 

Penyaluran dana diberikan dalam bentuk pemberian kredit kepada nasabah yang 

membutuhkan dana. Kegiatan penyaluran dana kredit dikenal dengan aktivitas lending atau 

financing. Kredit merupakan kegiatan penyaluran dana dari bank kepada nasabah (debitur), 

nasabah wajib untuk mengembalikan dana pinjaman tersebut sesuai jangka waktu yang telah 

diperjanjikan. 

3. Kegiatan Pelayanan Jasa 
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Kegiatan bank umum, selain menghimpun dana pihak ketiga, menyalurkannya kepada 

pihak yang membutuhkan, juga menawarkan jasa perbankan. Macam jasa perbankan yang 

ditawarkan antara lain: 

1. Kiriman uang (Transfer). Jasa kiriman uang merupakan bentuk pelayanan jasa yang 

diberikan oleh bank atas permintaan nasabah dalam rangka mengirimkan uang. Jenis 

pengiriman uang dapat dilakukan dengan cara: 

a. SKN (Sistem Kliring Nasional), transfer ini dilakukan melalui lembaga kliring 

setempat. 

b. RTGS (Real Time Gross Setlement), transfer yang dilakukan melalui sarana 

elektronik dan perhitungannya dilakukan oleh kantor pusat masing-masing bank 

yang terkait 

2. Menerima setoran-setoran 

a. Pembayaran pajak 

b. Pembayaran telepon, air, listrik 

3. Melayani pembayaran-pembayaran 

a. Membayar gaji/pensiun/honorarium 

b. Pembayaran kupon 

c. Pembayaran bonus/hadiah 

 

2.3 Definisi Tabungan 

 Tabungan merupakan suatu sumber usaha dari berbagai macam produk perbankan 

yang paling banyak diminati di kalangan masyarakat, mulai dari kalangan pelajar, 

mahasiswa, sampai kalangan pengusaha, tetapi masih banyak dari beberapa masyarakat yang 

belum mengerti terkait adanya produk tabungan ini. Sebelum adanya perbankan, masyarakat 

di kala itu menyimpan  uangnya dirumah, misalnya di bawah kasur ataupun di dalam 

celengan. Namun, cara ini mengandung banyak sekali risiko, misalnya kehilangan atau dicuri 

dan jumlah uang yang disimpan tetap tidak akan bertambah. Maka, dengan adanya fasilitas 

produk tabungan yang dikeluarkan oleh perbankan, masyarakat harus sudah mulai gemar 

untuk menabung. Bank memberikan beberapa keuntungan antara lain uang disimpan aman 

dan uang nasabah akan bertambah dengan adanya bunga bank. 

Definisi tabungan Menurut  UU Perbankan No.10 Tahun 1998, tabungan 

adalah “simpanan yang pada penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang telah disepakati, namun tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang 
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dipersamakan dengan itu.”. Adapun yang dimaksud dengan simpanan tabungan adalah salah 

satu bentuk penyimpanan uang yang sangat efektif karena jenis penyimpanannya dapat 

dibuka dengan persyaratan dan ketentuan yang sangat sederhana dan mudah. Syarat 

pembuatan rekening tabungan apabila belum mempunyai tabungan di Bank, maka dapat 

membuatnya di Bank dengan syarat tertentu.  

Masing-masing Bank mempunyai syarat dan ketentuan yang berbeda, namun pada 

umumnya semua bank mempunyai persyaratan yang sama. Apabila masyarakat ingin 

membuka rekening tabungan baru harus melengkapi beberapa persyaratan, yakni dengan 

menyerahkan beberapa berkas identitas diri seperti KTP, SIM, Paspor, Kartu Keluarga dan 

data identitas diri lainnya. Selain itu, masing-masing Bank juga mempunyai persyaratan 

setoran awal pembukaan rekening dengan jumlah nominal yang berbeda-beda dan saldo 

minimal yang harus disisihkan di dalam rekening tabungan. Pada zaman sekarang banyak 

Bank yang melakukan beberapa inovasi dengan berbagai macam jenis dimana jenis tabungan 

tersebut mempunyai keunggulan tersendiri. 

 

2.3.1 Akuntansi Tabungan 

 Akuntansi tabungan adalah pencatatan untuk semua transaksi yang terkait dengan 

tabungan, yang meliputi setoran, penarikan, dan pemindahan pembukuan. Perlakukan 

akuntansi terhadap tabungan adalah sebagai berikut (Ismail : 2011) 

1. Saldo tabungan dinilai sebesar jumlah kewajiban bank kepada pemilik tabungan. 

Saldo tabungan nasabah dicatat sebagai kewajiban, karena tabungan nasabah 

merupakan utang bagi bank yang sewaktu-waktu bank harus membayarnya tanpa 

perjanjian. 

2. Transaksi tabungan diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikan yang 

dilakukan oleh si penabung. 

3. Setoran tabungan yang diterima tunai diakui pada saat diterima, dan setoran 

kliring diakui pada saat kliring berhasil ditagihkan atau kliring dinyatakan efektif. 

4. Bank memberikan bunga tabungan yang besarnya sesuai dengan kebijakan bank 

masing-masing dan jenis tabungan yang dimiliki. 

 

2.3.2 Setoran Tabungan 

 Setoran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pemegang tabungan untuk 

menambah saldo tabungannya. Setoran nasabah dapat dilakukan dengan setoran tunai 
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maupun setoran non tunai. Setoran tunai merupakan setoran yang dilakukan oleh nasabah 

secara langsung uang tunai ke bank. Bank akan memeriksa jumlah uang yang disetorkan 

dengan membandingkannya dengan jumlah angka yang tertera pada slip setoran, apabila 

jumlah angka menunjukkan sama dan benar antara jumlah uang dengan jumlah angka pada 

slip setoran, maka akan dicatat dalam pembukuan bank. Sedangkan setoran non tunai 

merupakan setoran yang dilakukan oleh nasabah tidak dengan menyerahkan uang tunai, 

melainkan dengan sarana lain, misalnya transfer, pemindahbukuan, dan sebagainya. Setoran 

tunai akan dicatat oleh bank apabila dana tersebut benar-benar telah diterima oleh bank. 

 

2.3.3 Pemindahbukuan 

 Pemindahbukuan atau penutupan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan atas 

permintaan nasabah untuk memindahkan dana dari satu rekening ke rekening yang lain dalam 

bank yang sama. 

 

2.4 Prosedur Akuntansi Tabungan 

2.4.1 Prosedur pembukaan rekening tabungan 

 Menurut Ismail (2011:50) pembukaan rekening tabungan merupakan awal nasabah 

menjadi nasabah tabungan. Sebelum pembukaan tabungan dilaksanakan, bank akan 

memberikan formulir isian yang harus dilengkapi oleh calon nasabah. Setelah formulis diisi 

lengkap, maka bank akan membuka rekening tabungan. Nasabah akan melakukan setoran 

minimum sejumlah uang tertentu sebagai saldo awal rekening tabungan. Setoran berikutnya 

juga ditetapkan jumlah jumlah minimal setorannya. 

2.4.2 Prosedur setoran tabungan 

Setoran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh nasabah (pemegang tabungan) 

untuk menambah saldo tabungannya. Setoran tunai merupakan setoran yang dilakukan oleh 

nasabah secara langsung ke bank dengan menyetorkan uang tunai kepada bank. Bank akan 

memeriksa jumlah uang yang disetorkan dan membandingkannya dengan jumlah angka yang 

tertera pada slip setoran bila benar, maka akan dicatat dalam pembukuan bank (Ismail : 

2011). Setoran non tunai merupakan setoran yang dilakukan oleh nasabah atau pihak lain 

tidak dengan menyetorkan uang tunai, melainkan dengan sarana lain yakni pemindahbukuan, 

transfer. Setoran non tunai akan dicatat oleh bank pada saat dana tersebut benar-benar 

diterima oleh bank. 

2.4.3 Prosedur penarikan tabungan 
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Penarikan tabungan merupakan pengambilan dana yang dilakukan oleh nasabah. 

Penarikan uang dengan nominal besar, meskipun bank tidak membatasi, akan tetapi nasabah 

perlu memberitahukan sebelumnya, karena persediaan uang di bank jumlahnya terbatas 

(limit) (Ismail : 2011). Penarikan tunai yang dilakukan langsung di bank yakni nasabah 

mengisi slip penarikan tunai dan menandatanganinya, kemudian menyerahkannya kepada 

teller disertai dengan menyerahkan buku tabungan. 

2.4.4 Prosedur transfer/pemindahbukuan 

Transfer merupakan kiriman uang dari nasabah yang berasal dari bank lain untk 

keuntungan nasabah. Adanya transfer atas keuntungan rekening tabungan nasabah, maka 

rekening tabungan nasabah akan bertambah. Kiriman uang dari bank lain akan melibatkan 

saldo rekening bank yang terdapat di Bank Indonesia, oleh karena itu setiap terdapat 

penerimaan uang yang berasal dari bank lain, maka akan menambah saldo giro pada Bank 

Indonesia. 

Pemindahbukuan merupakan penarikan yang dilakukan oleh nasabah tidak secara 

tunai, akan tetapi dengan mendebit rekening tabungannya kemudian dipindahkan ke rekening 

lain dalam satu bank yang sama baik dalam cabang yang sama maupun cabang lain atau jenis 

rekening yang sama atau jenis rekening yang berbeda. 

2.4.5 Prosedur penutupan tabungan 

Penutupan tabungan dilakukan atas syarat-syarat untuk ditutupnya tabungan oleh 

bank dapat dilakukan oleh nasabah sendiri atau ditutup oleh bank karena alasan tertentu. 

Misalnya nasabah tidak aktif lagi untuk melakukan transaksi selama 3 bulan. (Kasmir : 2014) 

 

2.5 Ruang Lingkup Taseto (Tabungan Setara Deposito) Premium 

 Taseto premium merupakan tabungan yang dapat memberikan suku bunga kompetitif 

yang dapat mewujudkan impian secara optimal dan lebih cepat. Taseto ini sama halnya 

dengan tabungan biasa, namun yang membedakan tingkat suku bunga yang dimiliki cukup 

besar. Permulaan setoran awal dengan suku bunga tabungan yang terjangkau ditambah lagi 

apabila digunakannya untuk deposito, sehingga bunga yang dimiliki dapat menjadi faktor 

lebih cepatnya seseorang mewujudkan impian yan diinginkan. Kemudahan dalam mengakses 

rekening tabungan pada kantor cabang. Setoran awal minimum dan saldo ditahan pada 

rekening sebesar 1 juta rupiah. Sedangkan saldo minimum rekening agar tidak dikenai pinalti 

saldo dibawah minimum dan untuk mendapatkan bunga adalah 5 juta rupiah. Pada taseto 

premium tersedia juga layanan informasi transaksi melalui Sinaya Notification (SMS dan 
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Email) terkait dengan transaksi rekening. Provider yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 

memperoleh layanan Sinaya Notification secara otomatis saat ini dengan menggunakan 

provider GSM (Telkomsel, XL, Indosat, Axis dan Three). Media pelaporan dari tabungan ini 

menggunakan buku tabungan dan/atau electric statement (e-statement). (www.btpn.com) 

 

2.5.1 Manfaat Taseto Premium 

1. Memberikan imbal hasil yang kompetitif 

2. Setoran awal yang terjangkau 

3. Akses rekening yang mudah dapat dilakukan di kantor cabang 

4. Kemudahan untuk bertransaksi di jaringan ATM Bersama dan Jaringan Prima 

antara lain : 

a. Informasi saldo 

b. Tarik tunai 

c. Transfer antar bank peserta jaringan 

d. Transaksi debit di jaringan prima / BCA 

 

2.5.2 Risiko Taseto Premium 

1. Adanya risiko pasar berhubungan dengan suku bunga, apabila suku bunga di pasar 

tidak langsung direfleksikan dalam perubahan suku bunga simpanan. 

2. Adanya risiko operasional terkait dengan transaksi menggunakan fasilitas kartu 

ATM/Debit diantaranya terkait koneksi jaringan ATM dan/atau mesin EDC.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah (Historical Back Ground) 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional disingkat Bank BTPN terlahir dari pemikiran 7 

(tujuh) orang dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan militer pada 

tahun 1958 di Bandung. Ketujuh serangkai tersebut kemudian mendirikan Perkumpulan Bank 

Pegawai Pensiunan Militer (selanjutnya disebut ”BAPEMIL”) dengan status usaha sebagai 

perkumpulan yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman kepada para anggotanya. 

BAPEMIL memiliki tujuan yang mulia yakni membantu meringankan beban ekonomi para 

pensiunan, baik Angkatan Bersenjata Republik Indonesia maupun sipil, yang ketika itu pada 

umumnya sangat kesulitan bahkan banyak yang terjerat rentenir. 

Adanya dukungan kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupun mitra usaha, 

pada tahun 1986 para anggota perkumpulan BAPEMIL membentuk PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional dengan izin usaha sebagai Bank Tabungan dalam rangka memenuhi 

ketentuan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan untuk 

melanjutkan kegiatan usaha BAPEMIL. 

Berlakunya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (sebagaimana 

selanjutnya diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) yang antara lain 

menetapkan bahwa status bank hanya ada dua yaitu: Bank Umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat, maka pada tahun 1993 status Bank BTPN diubah dari Bank Tabungan menjadi Bank 

Umum melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 055/KM.17/1993 

tanggal 22 Maret 1993. Perubahan status Bank BTPN tersebut telah mendapat persetujuan 

dari Bank Indonesia sebagaimana ditetapkan dalam surat Bank Indonesia No. 

26/5/UPBD/PBD2/Bd tanggal 22 April 1993 yang menyatakan status Perseroan sebagai Bank 

Umum. 

Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula memiliki status sebagai Bank Tabungan 

kemudian berganti menjadi Bank Umum pada tanggal 22 Maret 1993, Bank BTPN memiliki 

aktivitas pelayanan operasional kepada Nasabah, baik simpanan maupun pinjaman. Namun 

aktivitas utama Bank BTPN adalah tetap mengkhususkan kepada pelayanan bagi para 

pensiunan dan pegawai aktif, karena target market Bank BTPN adalah para pensiunan. Dalam 

rangka memperluas kegiatan usahanya, Bank BTPN bekerja sama dengan PT Taspen, 

sehingga Bank BTPN tidak saja dapat memberikan pinjaman dan pemotongan cicilan 
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pinjaman, tetapi juga dapat melaksanakan “Tri Program Taspen”, yaitu Pembayaran 

Tabungan hari Tua, Pembayaran Jamsostek dan Pembayaran Uang Pensiun. 

Terhitung tanggal 12 Maret 2008 bank BTPN telah listing di Bursa efek Jakarta (BEJ) 

(sekarang Bursa Efek Indonesia) dan resmi menyandang gelar tbk (terbuka). Dan pada 

tanggal 14 Maret 2008, Texas Pacific Group (TPG) resmi mengakuisisi saham bank BTPN 

sebesar 71, 61% melalui pembelian saham di Bursa Efek Indonesia. BTPN menjadi bank 

publik dengan nilai aset Rp 13,7 triliun. Pada tahun 2009 BTPN meluncurkan Bisnis UMK 

dengan nama, BTPN Mitra Usaha Rakyat dengan membuka 539 kantor cabang. BTPN Mitra 

Usaha Rakyat berhasil mencatatkan pertumbuhan kredit mencapai Rp 2,3 triliun. BTPN 

menerbitkan obligasi Rupiah jangka panjangnya yang pertama, dengan peringkat A+ 

(National Scale Rating) dari Fitch Ratings. Memperoleh fasilitas pinjaman jangka panjang 

dalam Rupiah dari International Finance Corporation, anak perusahaan Bank Dunia.  

Tahun 2010 BTPN berhasil menjadi bank ke-10 terbesar dalam kapitalisasi pasar, 

serta menduduki peringkat ke-5 dalam jumlah cabang dan peringkat ke-6 dalam jumlah 

karyawan. BTPN berhasil melaksanakan penerbitan obligasi jangka panjang sebanyak dua 

kali dengan total nilai Rp 2,4 triliun dan menyelesaikan rights issue sebesar Rp 1,3 triliun di 

bulan Desember. Tahun 2011 BTPN meluncurkan Daya, program pemberdayaan mass 

market yang berkelanjutan serta menjadi bagian intergral dari aktivitas bisnis BTPN. Bisnis 

Pendanaan memperkenalkan brand Sinaya, yang terhubung dengan inisiatif Daya. Pada tahun 

yang sama BTPN berhasil menyelesaikan uji coba bisnis Perbankan Komunitas Syariah 

(BTPN Syariah – Tunas Usaha Rakyat). BTPN memperluas jaringan layanan ATM-nya 

dengan jaringan ATM Prima selain jaringan ATM Bersama yang sudah ada. Kini, total 

jaringan yang terhubung mencapai lebih dari 57.331 ATM di seluruh Indonesia.  

Tahun 2012 Bisnis Perbankan Komunitas Syariah yaitu BTPN Syariah – Tunas Usaha 

Rakyat, tumbuh pesat, sampai akhir tahun telah melayani 28.927 sentra komunitas di Banten, 

Jawa Barat dan Jawa Timur dan memberdayakan 444.000 nasabah di sentra komunitas. 

BTPN menyelesaikan program  uji coba mobile banking baru yang diberi nama BTPN Wow! 

Program ini diluncurkan pada tahun 2013. Pada tahun 2013 Pembiayaan BTPN Syariah – 

Tunas Usaha Rakyat tumbuh dua kali lipat mencapai sekitar Rp1,4 triliun dan menyumbang 

3% dari total kredit Bank. Jaringan Unit Syariah mencapai 69.500 Sentra di seluruh 

nusantara, yang memberdayakan lebih dari 931.500 nasabah di daerah pedesaan.  BTPN 

melakukan akuisisi atas Bank Sahabat yang akan dikonversikan menjadi bank syariah 

sebelum BTPN memisahkan unit syariahnya ke dalam entitas baru di atas tahun 2014.  
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Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) dari Jepang kini memiliki 24,3% saham 

BTPN melalui transaksi pembelian saham yang sebelumnya dimiliki oleh TPG Nusantara  

S.À R.L dan pemegang saham lainnya. 

Akhirnya di tahun 2014 Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) Jepang telah 

meningkatkan kepemilikan sahamnya di BTPN dan menjadi pemegang saham pengendali 

dengan kepemilikan 40%. SMBC merupakan bank terbesar kedua di Jepang berdasarkan nilai 

pasar dengan aset sebesar USD 1,3 triliun. Hal ini menempatkan BTPN dalam posisi yang 

mapan, tidak hanya karena memiliki pemegang saham yang kuat, tetapi juga melalui SMBC, 

dapat akses pendanaan ke pasar uang regional dan internasional bila dibutuhkan. 

Komposisi pemegang saham PT. BTPN saat ini (per 31 Desember 2015) adalah 

Sumitomo Mitsui Banking Corporation (40%), Summit Global Capital Management B.V 

(20%), TPG Nusantara S.À R.L (8,38%), Publik (31,62%). Komisaris Utama PT. BTPN Tbk. 

saat ini adalah Bapak Prof. DR. Dorodjatun Kuntjoro Jakti dan Direktur Utama Bapak Paulus 

Wiranata. 

 

3.2 Visi, Misi, dan Nilai-nilai 

3.2.1 Visi 

Menjadi Bank mass market terbaik, mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia 

3.2.2 Misi 

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti 

3.2.3 Nila-nilai 

Nilai-nilai yang ada di dalam PT. BTPN merupakan pedoman bagaimana 

menjalankan bisnis serta pedoman berperilaku untuk membentuk identitas 

perusahaan: 

1) Dapat Dipercaya. 

a. Berpikir, berkata dan berbuat sesuai dengan hati nurani. 

b. Belajar terus menerus untuk menjadi yang terbaik di bidangnya. 

2) Peduli. 

a. Fokus pada kepentingan stake holders dan senantiasa mengerti sebelum 

dimengerti. 

b. Memenuhi kebutuhan stakeholders seutuhnya secara tulus. 

3) Mencapai yang Terbaik. 

a. Memulai hari dan mengakhiri hari dengan hasil dan pembelajaran. 
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b. Bekerja dengan sepenuh hati dan pantang menyerah. 

c. Fokus pada apa yang bisa kita lakukan. 

d. Bekerja lebih dari apa yang diharapkan. 

e. Bersyukur. 

 

3.3 Struktur Organisasi 

Struktur oraganisasi Bank BTPN merupakan bentuk organisasi garis yaitu bentuk 

organisasi dimana tiap-tiap bawahan atau sub ordinate hanya memiliki satu orang atasan atau 

pimpinan. Suatu perusahaan pasti mempunyai struktur organisasi yang terbentuk dari 

Manager, Teller, Customer service, staf atau karyawan-karyawan yang pada dasarnya setiap 

struktur organisasi menggambarkan adanya hubungan antar pihak yang satu dengan pihak 

yang lainnya saling berinteraksi dan bekerja sama. Struktur organisasi merupakan suatu alat 

atau media untuk melakukan aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

untuk mencapai tujuan yang telah diinginkan. Apabila kinerja suatu organisasi baik dan 

benar, maka tujuan yang diinginkan relative akan mudah dicapai. Kemudahan dari tujuan 

yang diinginkan perlu adanya tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas untuk 

memudahkan pengawasan dan pengendalian. Organisasi yang baik, efektif, dan sesuai 

kebutuhan bank yakni perlu adanya pengorganisasian yang baik pula. Pengorganisasian 

adalah suatu proses penentuan, pengelompokkan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas 

yang diperlukan guna tujuan yang akan dicapai. Organisasi diperlukan untuk membantu 

mengarahkan usaha dalam organisasi sehingga usaha tersebut dapat dikoordinasikan dan 

sejalan dengan tujuan perusahaan. Struktur organisasi dapat membantu mengetahui 

kewajiban dan tanggung jawab setiap orang sehingga akan jelas bagi mereka dalam 

menjalankan kewajibannya. Struktur organisasi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

(BTPN) Sinaya Cabang Jember sebagai berikut. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

22 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT. BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL (BTPN) CABANG JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Pensiunal Nasional (BTPN) Cabang Jember 

Sumber : PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jembr, Maret 2016.  
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Uraian tugas masing-masing bagian sebagai berikut : 

1. Branch Sales Manager 

a. Berwenang mengimplementasikan rekomendasi audit dan panduan pratikal dari 

kantor regional 

b. Bertugas sebagai perantara nasabah dengan unit-unti kerja yang terkait untuk 

memastikan pelayanan terpenuhi dengan baik. 

c. Bertanggung jawab mengelola resiko operasional penjualan dan persediaan, 

termasuk diantaranya melakukan identifikasi resiko, melakukan pengujianm, 

control resiko, identifikasi kerugian serta pelaporan 

2. Branch Service Manager 

a. Berwenang melakukan pengawasan dan pengendalian atas prosedur kerja dan 

pelaksanaan seluruh kegiatan operasional cabang untuk memastikan kegiatan 

tersebut berjalan lancar sesuai dengan ketentuan atau prosedur dan kebijakan yang 

telah ditetapkan. 

b. Berwenang melakukan pengawasan terhadap seluruh transaksi yang disetujui atau 

disahkan sesuai dengan kewenanganya untuk menjamin kelengkapan data, 

ketetapan dan kebenaran pencatatan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Berwenang melakukan koordinasi dan kerjasama di tingkat cabang sesuai dengan 

kewenangan pada bidang tugas dan membina hubungan baik dengak pihak ketiga 

(nasabah) untk melancarkan pencapaian target yang ditetapkan. 

d. Bertugas mengkoordinir, memonitor, serta mengevaluasi perkembangan 

operasional kantor cabang untuk mendukung perkembangan bisnis cabang dan 

memastikan pencapaian target operasional kantor cabang sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. 

e. Bertugas mengarahkan, mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan tindak 

lanju audit di tingkat cabang sesuai dengan kewenangan bidang yang bertugas 

untuk memastikan tindak lanjut perbaikan yang akan dilaksanakan sebagai 

tanggapan positif 

3. Customer service 

a. Menerima keluhan nasabah dan mencarikan solusi terbaik yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

b. Melaksanakan survey kepuasan nasabah. 

c. Melayani pembukuan rekening baru (tabungan, giro, deposito). 
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d. Memberikan informasi kepada nasabah sehubungan dengan produk-produk baru 

pada PT. Bank BTPN. 

4. Back Office 

a. Melakukan pemeriksaan kelengkapan data CIF nasabah. 

b. Mengurutkan nomor yang terdaftar sesuai ketentuan yang berlaku. 

c. Menyimpan dalam ruang arsip 

5. Teller 

a. Melakukan pemeriksaan jumlah saldo awal dengan dana tunai yang ada di kotak 

uang. 

b. Memberikan pelayanan kepada nasabah dalam melakukan transaksi perbankan 

(penyetoran, penarikan tunai, transfer/pemindahbukuan dan penutupan rekening 

tabungan). 

c. Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima. 

d. Mengelola dan menyetorkan fisik kas kepada manager selama jam pelayanan kas 

maupun akhir hari. 

e. Melakukan pembukuan hasil transaksi harian pada buku kas harian. 

f. Melakukan perhitungan saldo akhir harian, serta memeriksa kesesuaian jumlah 

uang tunai hasil transaksi dan sisa di kotak uang. 

6. Personal Bankers 

a. Bertugas untuk mencapai target funding melalui akuisisi dan retensi. 

b. Bertanggung jawab memberikan layanan prima terhadap seluruh nasabah. 

c. Menjadikan nasabah sebagai prioritas untuk menentukan kualitas perusahaan. 

 

3.4 Kegiatan Pokok PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang 

Jember 

Bank BTPN dalam menjalankan usahanya memberikan pelayanan perbankan kepada 

masyarakat luas berupa penerimaan simpanan, jasa-jasa perbankan dan pemberian pinjaman 

antara lain : 

1. Fasilitas funding BTPN Sinaya 

a. Rekening Giro 

b. Taseto (Tabungan Setara Deposito) Premium 

c. Taseto (Tabungan Setara Deposito) Mapan 

d. Taseto (Tabungan Setara Deposito) Bisnis 
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e. Tabungan Pasti 

f. Deposito Berjangka 

g. Deposito Berjangka iB 

h. Taseto (Tabungan Setara Deposito) Premium iB 

i. Deposito Fleksi 

j. Deposito Bonus 

PT. BTPN Cabang Jember disahkan pada tanggal 10 November 1989 oleh Direktur 

Utama Bapak M.R.L Siahaan disaksikan anggota direksi diantaranya adalah Bapak Drs. H. 

Atjep Suryana, Ak dan Bapak L. Siagian beserta dewan komisaris yaitu Bapak Sutisna SH, 

Bapak S.M. Sinurat, Bapak Drs. H. Soetoyo dan Bapak M.A Fattah. Kantor Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jember terletak di Jalan Kalimantan No. 18A Jember. 

 

3.5 Jenis Produk PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jember 

Taseto (Tabungan setara deposito) premium adalah tabungan yang memiliki suku 

bunga setara deposito sehingga dapat mewujudkan impian lebih cepat. 

1. Keuntungan 

a. Setoran awal minimum Rp 1.000.000. 

b. Setoran awal untuk mendapatkan bunga Rp 5.000.000. 

c. Saldo ditahan Rp 1.000.000 

d. Kenyamanan dengan layanan informasi transaksi melalui Sinaya Notification 

(SMS dan Email) terkait dengan transaksi rekening. Provider yang dapat 

digunakan oleh nasabah untuk memperoleh layanan Sinaya Notification secara 

otomatis saat ini adalah provider GSM (Telkomsel, XL, Indosat, Axis, dan Three). 

e. Kemudahan bertransaksi di jaringan ATM Bersama dan Jaringan Prima (BCA). 

2. Persyaratan dan Tata Cara 

a. Tersedia bagi nasabah perorangan. 

b. Melengkapi formulir pembukaan rekening. 

c. Melengkapi dokumen pendukung untuk pembukaan rekening seperti kartu 

identitas asli (KTP) dan NPWP. 

d. Menyetorkan dana awal pembukaan rekening. 
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Klasifikasi Tabungan, Taseto Premium, dan Deposito 

Keterangan Tabungan Taseto Premium Deposito 

Pengertian simpanan yang pada 

penarikannya hanya 

dapat dilakukan 

menurut syarat 

tertentu yang telah 

disepakati, namun 

tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet 

giro atau alat lainnya 

tabungan yang dapat 

memberikan suku 

bunga kompetitif 

yang dapat 

mewujudkan impian 

secara optimal dan 

lebih cepat 

Memberikan imbal 

hasil sesuai suku 

bunga yang telah 

disepakati pada awal 

penempatan hingga 

jatuh tempo. 

Setoran awal 

minimun 

Rp. 250.000,- Rp. 1.000.000,- Rp. 10.000.000,- 

Saldo minimum 

untuk mendapatkan 

bunga 

Rp. 1.000.000,- Rp. 5.000.000,-  

Saldo ditahan  Rp. 1.000.000,-  

Tenor yang tersedia   1-12 bulan, 18 bulan 

dan 24 bulan 

Biaya pencairan 

sebelum jatuh tempo 

  - 0,25 % dari pokok 

deposito 

 

 

3.6 Kegiatan-kegiatan pada Taseto Premium 

1. Prosedur pembukaan rekening tabungan Taseto Premium 

2. Prosedur setoran tunai Taseto Premium 

3. Prosedur penarikan tunai Taseto Premium 

4. Prosedur transfer/pemindahbukuan Taseto Premium 

5. Prosedur penutupan rekening Taseto Premium 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada bulan 

Februari di PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Jember dengan judul 

“Akuntansi Taseto Premium pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang 

Jember” yang didukung oleh teori-teori serta masukan-masukan yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Sebagai bank swasta nasional yang semula memiliki status sebagai bank tabungan 

kemudian berganti menjadi bank umum pada tanggal 22 Maret 1993, Bank BTPN 

memiliki aktivitas pelayanan operasional kepada nasabah baik simpanan maupun 

pinjaman, namun aktivitas utang Bank BTPN adalah tetap mengkhususkan pada 

pelayanan bagi para pensiunan dan pegawai aktif karena target market Bank BTPN 

adalah para pensiunan dalam rangka memperluas kegiatan usahanya Bank BTPN 

bekerja sama dengan PT. TASPEN sehingga Bank BTPN tidak saja dapat 

memberikan pinjaman dan potongan cicilan pinjaman tetapi juga dapat melaksanakan 

TRI PROGRAM TASPEN yaitu pembayaran hari tua, pembayaran jamsostek, dan 

pembayaran uang pensiunan. 

2. Taseto premium merupakan tabungan yang dapat memberikan suku bunga kompetitif 

yang dapat mewujudkan impian secara optimal dan lebih cepat. Taseto ini sama 

halnya dengan tabungan biasa, namun yang membedakan tingkat suku bunga yang 

dimiliki cukup besar. Permulaan setoran awal dengan suku bunga tabungan yang 

terjangkau ditambah lagi apabila digunakannya untuk deposito, sehingga bunga yang 

dimiliki dapat menjadi faktor lebih cepatnya seseorang mewujudkan impian yan 

diinginkan. 

3. Prosedur yang terkait dengan Taseto Premium : 

 Prosedur pembukaan nomor rekening tabungan dan prosedur awal penyetoran 

tunai merupakan tahap awal nasabah membuat nomor rekening tabungan dengan 

mengisi formulir yang telah disediakan dan selanjutnya melakukan penyetoran 

awal sebagai saldo awal nasabah. 

 Prosedur penarikan tunai merupakan suatu proses yang dilakukan nasabah dengan 

mendatangi bank secara langsung untuk mengambil uang dengan mengisi slip 

penarikan tunai yang telah disediakan dan menyerahkan ke teller dengan 

membawa buku tabungan. 
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 Prosedur transfer/pemindahbukuan merupakan suatu proses pengiriman uang dari 

nasabah melalui bank lain yang dapat menambah saldo nasabah. Pemindahbukuan 

merupakan suatu proses mendebitkan rekening tabungan pada cabang bank yang 

sama atau berbeda maupun pada jenis tabungan yang sama atau berbeda. 

 Prosedur penutupan rekening tabungan merupakan proses penutupan rekening 

tabungan atas syarat-syarat dari nasabah sendiri atau dari pihak bank. 

4. Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

a. Membantu mengurutkan CIF nasabah 

CIF terdiri dari KCTT (Kartu Contoh Tanda Tangan), formulir nasabah baru, 

formulir pembukaan rekening tabungan, FATCA, formulir layanan elektronik, 

formulir layanan ATM, dan surat pernyataaan NPWP, mengurutkannya sesuai 

abjad dan apabila terdapat 2 abjad yang sama selanjutnya mengurutkan dari angka 

terkecil. 

b. Membantu pelaksanaan pembukaan nomor rekening tabungan 

Membantu pengisian formulir hingga mendapatkan buku tabungan. 

c. Membantu pelaksanaan penyetoran awal tunai 

Membantu pengisian slip setoran hingga tanda bukti keberhasilan setoran yang 

ada pada buku tabungan nasabah. 

d. Membantu pelaksanaan penarikan tunai 

Melakukan pengisian slip penarikan hingga diterimanya uang oleh nasabah 

e. Membantu pelaksanaan transfer/pemindahbukuan 

Membantu pengisian slip transfer/pemindahbukuan dengan menjelaskan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku pada Bank BTPN. 

f. Membantu pelaksanaan penutupan rekening tabungan. 

Membantu pengisian formulir penutupan rekening tabungan dengan menanyakan 

sebab-sebab penutupan rekening tabungan hingga pemindahbukuan atau 

penarikan tunai. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

51 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ismail. 2011. Manajemen Perbankan. Jakarta : Kencana. 

JURNAL ILMIAH MAHASISWA AKUNTANSI – VOL. 1, NO. 2, MARET 2012 

Kasmir. 2014. Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 

Mulyadi. 2013. Sistem Akuntansi. Jakarta : Salemba Empat 

Sujarweni, W. 2015. Sistem Akuntansi. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 

www.btpn.com (diakses 8 Maret 2016) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.btpn.com/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

52 

 

 

 

Lampiran 1 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

53 

 

 

 

Lampiran 2 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

54 

 

 

 

Lampiran 3 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

55 

 

 

 

Lampiran 4 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

56 

 

 

 

Lampiran 5 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

57 

 

 

 

Lampiran 6 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

58 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

59 

 

 

 

Lampiran 7 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

60 

 

 

 

Lampiran 8 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

61 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

62 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

63 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

64 

 

 

 

Lampiran 12 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

65 

 

 

 

Lampiran 10 

Lampiran 13 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	cover.pdf
	pengantar.pdf
	isi.pdf

